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 Ketua OSIS pemimpin tertinggi dalam struktur kepengurusan OSIS yang didampingi 

oleh wakil ketua. Oleh karena itu, diperlukan seleksi dengan beberapa kriteria untuk 

menentukan kandidat yang terbaik. Hal yang diperhatikan dalam seleksi ini adalah 
kerealistisan, kematangan, pengalaman organisasi, berbicara di depan umum, 

kedisiplinan, karakter, keaktifan organisasi, dan tanggung jawab. Dengan 

memanfaatkan suatu sistem pendukung keputusan, maka diperoleh kandidat terbaik 

untuk calon ketua dan wakil ketua OSIS. Sistem ini dibuat dengan metode yang 
digunakan untuk membantu proses seleksi yaitu profile matching. Profile matching 

digunakan untuk mencari profil sebuah jabatan yang dicari dari spesifikasi yang telah 

ditentukan sebelumnya. Metode ini memberikan solusi dan mempunyai tujuan yang 
jelas secara objektif pada pengambilan keputusan. Sedangkan metode yang 

digunakan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan adalah metode 

incremental. Pemilihan metode incremental didasarkan karena metode ini memiliki 
sifat iterative yaitu mampu beradaptasi dengan banyak pengulangan yang terjadi 

selama proses pengembangan berlangsung. Keterbaruan dari penelitian ini adalah 

rekomendasi yang dihasilkan dari sistem pendukung keputusan yang dikembangkan 

adalah terdapat notifikasi tentang hasil keputusan kepada pengguna dalam hal ini 
kandidat calon ketua OSIS dan wakil ketua OSIS yang menjadi alternativ pada proses 

pemilihan. Penelitian ini menghasilkan rekomendasi berupa calon ketua dan wakil 

ketua OSIS yang sesuai dengan profil calon. 
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 The OSIS chairman is the highest leader in the OSIS management structure and is 

accompanied by a vice-chairman. Therefore, a selection with several criteria is 
needed to determine the best candidate. Things that are considered in this selection 

are realism, maturity, organizational experience, public speaking, discipline, 

character, organizational activity, and responsibility. By utilizing a decision support 
system, the best candidates are obtained for the candidate for chairman and vice-

chairman of the student council. This system is made with the method used to assist 

the selection process, namely, profile matching. Profile matching is used to find the 

profile of a job that is sought from a predetermined specification. This method 
provides a solution and has a clear objective in decision-making. On the other hand, 

the method used to develop a decision support system is the incremental method. The 

selection of the incremental method is based on the fact that this method has an 
iterative nature, which can adapt to the many repetitions that occur during the 

development process. The novelty of this research is the recommendations generated 

from the developed decision support system. There are notifications about the results 
of decisions to users, in this case, the candidates for the OSIS chairman and vice 

chairman who are alternatives in the election process. This study resulted in 

recommendations in the form of candidates for OSIS chairman and vice chairman by 
the candidate's profile. 
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1. Pendahuluan 

Ketua OSIS merupakan pemimpin tertinggi dalam 

struktur kepengurusan OSIS, yang didampingi wakil ketua. 

Sistem kepemimpinan dari ketua dan wakil ketua OSIS 

berpengaruh terhadap kemajuan kegiatan kesiswaan di 

dalam suatu sekolah [1]. OSIS SMA Negeri 1 Maos 

merupakan salah satu organisasi di SMA N 1 Maos. Dalam 

pemilihan ketua dan wakil ketua, dibentuk panitia untuk 

menyaring dan memilih kandidat calon ketua dan wakil 

ketua. Panitia melakukan penilaian berdasarkan beberapa 

kriteria yang sudah ditentukan. Informasi penilaian tersebut 

akan digunakan oleh panitia untuk memilih kandidat melalui 

beberapa tahapan tes hingga diperoleh sejumlah kandidat 

yang memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh panitia. Proses 

ini diperlukan untuk memperoleh calon ketua dan wakil 

ketua OSIS terbaik [2]. Beberapa permasalahan yang sering 

muncul khususnya pada proses seleksi adalah proses seleksi 

memakan waktu yang cukup lama. Hal ini disebabkan oleh 

hasil keputusan calon kandidat yang sudah diputuskan oleh 

OSIS kelas XII dan panitia masih perlu mendiskusikannya 

kembali dengan pembina OSIS SMA N 1 Maos untuk 

mendapatkan kandidat calon ketua dan wakil ketua yang 

akan maju ke tahap pemilu OSIS. Sistem penilaian tidak 

menggunakan nilai baku pada setiap kriteria. Selain waktu 

yang lama, hasil seleksi terkadang kurang sesuai dengan 

profil harapan ketua dan wakil ketua. Penyeleksi hanya 

memberikan komentar dari kriteria, dan hasil seleksi bersifat 

subyektif. Proses seleksi ini yang masih harus dicari solusi 

agar diperoleh kandidat terbaik dalam waktu yang singkat 

[3]. 

Diperlukan proses identifikasi guna mencari solusi atas 

permasalahan yang timbul dan akan diselesaikan melalui 

penelitian ini dengan menggunakan sistem pendukung 

keputusan [4], [5]. Solusi dari permasalahan nantinya akan 

ditransformasikan ke dalam sistem pendukung keputusan 

[6], [7]. Sistem pendukung keputusan digunakan karena 

memiliki beberapa kelebihan, seperti hemat waktu, akurasi 

data meningkat, strategi yang signifikan, cepat dan terarah, 

serta pengurangan biaya pengambilan keputusan. Ada 

banyak metode yang dipakai dalam pengambilan keputusan, 

salah satunya adalah profile matching [8]. Metode ini 

membandingkan antar kompetensi tiap individu kedalam 

kompetensi keahlian, sehingga bisa diketahui perbedaan 

kompetensi atau gap, semakin kecil nilai gap maka nilai 

bobotnya semakin besar [9]. 

Beberapa penelitian serupa yang pernah dilakukan 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Iwan dkk 

yang mengembangkan sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode profile matching. Sistem pendukung 

keputusan yang dikembangkan menggunakan beberapa 

kriteria atau aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. 

Luaran dari sistem pendukung keputusan yang 

dikembangkan peneliti berupa tiga kandidat calon terbaik 

dengan nilai masing-masing Rio Mahendri dengan nilai 

4,79, Nayla Nazwa dengan nilai 4,77 dan Sandy Andika 

4,69. Ketiga kandidat terbaik berhak menjadi kandidat ketua 

OSIS Madrasah Aliyah Swasta Al-Hasaniyah Tangerang [9]. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Keke dkk yang 

menerapkan metode elimination and choice translation 

reality (ELECTE) untuk memilih kandidat terbaik. Metode 

tersebut merupakan metode yang cocok untuk menentukan 

ketua dan wakil ketua OSIS di SMKN 3 Tanjung Balai. 

Dengan menggunakan metode tersebut maka pemilihan 

menjadi lebih cepat, tepat dan akurat. Kriteria yang 

digunakan untuk menseleksi calon kandidat terbaik ada 

diantaranya, absen, keaktifan dan prestasi. Penelitian ini 

menghasilkan keputusan berupa alternatif-alternatif yang 

terpiliha masuk ke babak pemungutan suara diantaranya 

Vina Panduwinata dan Hamidah, Rinaldi dan Ade Triwijaya, 

dan Richard dan Reza Marpaung [10]. Penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh Randi yang mengembangkan sistem 

informasi pemungutan suara e-voting untuk memilih ketua 

OSIS di SMK Yapim Taruna Marelan. Sistem informasi e-

voting dikembangkan karena pemilihan ketua OSIS di SMK 

Yapim Taruna Marelan tetap harus dilakukan walaupun 

masih dalam masa pandemic covid-19. Sistem informasi 

pemilihan dibuat berbasis website untuk mengawal 

transparasi pemilihan ketua OSIS yang berlangsung [11].  

Tujuan penelitian ini pada artikel ini adalah melakukan 

optimasi metode profile matching untuk merekomendasikan 

kandidat terbaik dari calon ketua OSIS dan calon wakil ketua 

OSIS yang telah diseleksi menggunakan kriteria-kriteria 

yang digunakan pada sistem pendukung keputusan [12]. 

Keterbaruan penelitian ini dengan penelitian yang sudah 

pernah dilakukan sebelumnya adalah penggunaan dua 

metode yaitu metode incremental untuk pengembangan 

sistem pendukung keputusan yang mengimplementasi 

metode profile matching dalam memberikan rekomendasi 

keputusan ketua OSIS dan wakil ketua OSIS. Metode 

incremental diketahui dapat beradaptasi dengan berbagai 

perubahan yang terjadi selama pengembangan sistem dan 

tidak terlalu membutuhkan waktu yang banyak [13]. 

Sedangkan metode profile matching diimplementasi karena 

metode ini mampu merekomendasikan sebuah keputusan 

kandidat ketua OSIS dan wakil ketua OSIS terpilih yang 

ideal dengan kriteria-kriteria yang digunakan [14].  

 

2. Metode 

2.1 Metode Incremental 

Metode pengembangan sistem pendukung keputusan 

yang digunakan adalah metode incremental. Metode ini 

digunakan karena terdapat banyak perbaikan terhadap 

fungsionalitas sistem pendukung keputusan yang 

dikembangkan [15], [16]. Pada awalnya kebutuhan 

fungsional sistem dan non fungsional sistem didefinisikan 

dengan baik, tetapi pada masa uji coba ternyata terdapat 

perubahan skenario implementasi seperti perluasan 

kebutuhan fungsionalitas sistem yang secara mendadak 

sistem harus terintegrasi dengan perangkat versi baru, 

sehingga terdapat perubahan-perubahan yang cukup menyita 

waktu, sehingga pada pengembangan sistem pendukung 

keputusan pemilihan ketua OSIS dan wakil ketua OSIS yang 

terdapat tiga kali iterasi maka metode ini cocok untuk 

diimplementasikan [17], [18], [19]. Perubahan skenario 

disisi end user terjadi setelah sistem selesai dikembangkan 

[19], [20].  
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Gambar 1. Incremental Model 

 
2.2 Metode Profile matching 

Profile matching adalah suatu metode dimana terlebih 

dahulu ditentukan kompetensi/kemampuan yang diperlukan 

oleh suatu jabatan [21]. Kompetensi/kemampuan itu 

haruslah dapat dipenuhi oleh calon atau pemegang suatu 

jabatandan dalam penelitian ini adalah calon ketua dan calon 

wakil ketua OSIS. Dalam metode ini, proses dilakukan 

dengan membandingkan antara kompetensi individu dalam 

kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui hasil dari 

perbedaan kompetensi/gap [22]. Gap analisis merupakan 

suatu metode pengukuran untuk mengetahui 

kesenjangan/gap antara kinerja suatu variabel dengan 

harapan konsumen terhadap variabel tersebut [23].  

Menghitung gap yang diperoleh dari beda antara profil 

jabatan dan profil peserta, seperti pada persamaan (1) dan 

(2). 

 
𝐺𝑎𝑝 = 𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑐𝑖𝑝𝑎𝑛𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙𝑒 −

𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙𝑒 𝑜𝑓 𝑡ℎ𝑒 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑖𝑑𝑎𝑡𝑒 𝑓𝑜𝑟 𝑠𝑡𝑢𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑐𝑖𝑙 𝑐ℎ𝑎𝑖𝑟       (1) 

 
𝐺𝑎𝑝 = 𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑐𝑖𝑝𝑎𝑛𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙𝑒 −

𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙𝑒 𝑜𝑓 𝑡ℎ𝑒 𝑐𝑎𝑛𝑑𝑖𝑑𝑎𝑡𝑒 𝑓𝑜𝑟 𝑠𝑡𝑢𝑑𝑒𝑛𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑐𝑖𝑙 𝑣𝑖𝑐𝑒 − 𝑐ℎ𝑎𝑖𝑟𝑚𝑎𝑛    (2)
  

a) Melakukan pembobotan terhadap nilai yang sudah 

didapat. 

Langkah ini dilakukan dengan mengganti nilai gap 

yang sudah didapat dengan bobot nilai yang telah ditetapkan. 

Hal ini disesuaikan dengan nilai masing–masing gap yang 

diperoleh [24]. Lalu dikonfersikan dengan merujuk pada 

tabel di bawah: 
Tabel  1. Gap Selisih 

No Gap 
Bobot 
Nilai 

Keterangan 

1 0 5 Tidak ada gap  

2 1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 level 

3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 
level  

4 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 level 

5 -2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 
level 

6 3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 level 

7 -3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 
level 

8 4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 level 

9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 

level 

 

 

b) Perhitungan dan pengelompokkan core factor dan 

secondary factor.  

Core factor merupakan aspek utama yang dibutuhkan 

oleh suatu jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan 

kinerja optimal [25]. Sedang secondary factor adalah faktor 

pendukung saja. Sebelum dilakukan perhitungan, terlebih 

dahulu menentukan mana yang termasuk dalam core factor 

dan mana yang termasuk secondary factor [18]. Perhitungan 

core factor dan secondary factor menggunakan persamaan 

(3) dan (4). 

 

𝑁𝐶𝐹 =   
∑𝑁𝐶(𝑣,𝑘)

∑𝐼𝐶
     (3) 

 

𝑁𝑆𝐹 =
∑𝑁𝑠(𝑣,𝑘)

∑𝐼𝑠
    (4) 

 

c) Menghitung nilai total dan perangkingan. 

Perhitungan ini didasari atas prosentase dari core factor 

dan secondary factor yang diperkirakan berpengaruh 

terhadap aspek penilaian menggunakan persamaan (5). 

 

𝑁(𝑣, 𝑘) = (𝑥)%. 𝑁𝐶𝐹(𝑣. 𝑘) + (𝑥)%. 𝑁𝑆𝐹(𝑣, 𝑘) (5) 

 

Jika tiap aspek sudah dihitung nilai totalnya, maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan perangkingan untuk 

mendapat hasil akhir menggunakan persamaan (6) dibawah 

ini [25]. 

 

𝑅𝑎𝑛𝑘 = (𝑥%)𝑁𝑣 + (𝑥%)𝑁𝑘   (6) 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Incremental 1 

Iterasi pertama memakan waktu sekitar dua bulan dari 

proses identifikasi kebutuhan pengguna dan kebutuhan 

sistem. Definisi pengguna yang akan menjalankan sistem 

pendukung keputusan ini ada tiga yaitu panitia, pihak OSIS 

dan peserta pemilihan. Masing-masing pengguna 

mempunyai hak akses terhadap sistem pendukung 

keputusan, seperti untuk pengguna panitia dapat mengakses 

menu kelola data kriteria, data nilai peserta, dapat 

memproses pengambilan keputusan, dan dapat menampilkan 

pengumuman. Begitu juga dengan user yang lain, masing-

masing mempunyai hak ases yang berbeda. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2. 

Untuk gambar 3 menunjukkan entity relationship 

diagram dari sistem pendukung keputusan yang 

dikembangkan untuk menseleksi ketua dan wakil ketua 

OSIS di SMA N 1 Maos. Terdapat empat tabel utama yang 

saling berelasi dan menghasilkan tiga tabel relasi. Untuk 

sequence diagram yang ditunjukkan pada Gambar 4 

menunjukkan runtutan aktifitas yang dilakukan oleh user 

pada proses seleksi ketua dan wakil ketua OSIS yang diikuti 

oleh enam belas calon kandidat ketua dan wakil ketua OSIS. 

Proses yang kedua adalah sistem memulai proses 

perhitungan menggunakan metode profile matching yang 

menjaring ketua dan wakil ketua OSIS menggunakan dua 

kriteria, setelah proses penilaian selesai maka sistem akan 

menampilkan hasil dari seleksi ketua dan wakil ketua OSIS.  
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Gambar 2. Use Case Sistem Pendukung Keputusan 

 

 

 
Gambar 3. ERD Sistem Pendukung Keputusan 

 

 

 
 

Gambar 4. Sequence Diagram 
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Proses pada iterasi pertama setelah pendefinisan hak 

akses masing-masing aktor, dilanjutkan dengan pengkodean 

dan implementasi sistem kepada end user. Proses 

implementasi sistem pendukung keputusan memerlukan 

waktu hampir satu minggu karena ternyata banyak sekali 

masukan-masukan dari end user tentang tampilan sistem dan 

fungsionalitas modul-modul yang ada pada sistem. Proses 

dilanjutkan pada iterasi kedua yaitu perbaikan sistem sesuai 

dengan masukan-masukan dari user. Perbaikan yang 

pertama dilakukan adalah tentang tampilan sistem. Tampilan 

dashboard menjadi perbaikan pertama yang dilakukan 

karena dashboard awal belum menunjukkan identitas dari 

tempat studi kasus pemilihan ketua dan wakil ketua OSIS 

yaitu di SMA N 1 Maos.  

Tampilan kedua yang diperbaiki adalah pada halaman 

login dan halaman pemilihan ketua dan wakil ketua OSIS 

menggunakan metode pengambilan keputusan profile 

matching. Modul-modul yang disempurnakan antara lain (1) 

Modul seleksi ketua dan wakil ketua OSIS; (2) Modul 

kriteria yang digunakan untuk menseleksi ketua dan wakil 

ketua OSIS yang dibuat dinamis yaitu dapat ditambah dan 

dikurangi sesuai dengan kebutuhan user; (3) Modul hasil 

seleksi menggunakan metode profile matching. Seluruh 

perbaikan selesai dilakukan dan sistem pendukung 

keputusan kembali diimplementasikan.  

Tahapan implementasi metode profile matching untuk 

menentukan kandidat calon ketua dan wakil ketua OSIS, 

sebagai berikut: 

a) Menentukan bobot setiap kriteria 

Untuk kriteria visi misi terdapat dua sub kriteria yaitu 

kerealistisan (V1) dan kematangan (V2). Sedangkan untuk 

kriteria kinerja terdapat enam sub kriteria yaitu pengalaman 

dalam berorganisasi (K1), kemampuan berbicara di depan 

umum / public speaking (K2), kedisiplinan (K3), karakter 

(K4), keaktifan (K5), dan tanggung jawab (K6)  

 
Tabel 2. Kriteria dan Sub Kriteria 

No Kriteria Sub Kriteria Bobot Core 

Factor/ 

Secondary 

Factor 

Singka

tan 

1. Visi Misi 
Kerealistisan 4 CF V1 

Kematangan 4 SF V2 

2. Kinerja 

Pengalaman 

Organisasi 

2 SF K1 

Public 
Speaking 

5 CF K2 

Kedisiplinan 4 CF K3 

Karakter 5 CF K4 

Keaktifan 

organisasi 

3 SF K5 

Tanggung 
jawab 

4 CF K6 

 

 

b) Menghitung GAP 

Dalam proses ini, dilakukan proses perhitungan GAP antara 

profil peserta calon ketua dan wakil ketua dengan profil 

ketua dan wakil ketua yang ditunjukkan secara berturut-turut 

pada tabel 3 dan tabel 4. Kemudian, lakukan operasi 

pengurangan. Hasil dari proses ini seperti pada tabel 5 dan 

tabel 6. 

Tabel 3. Peserta Seleksi Calon Ketua 

No 
Nama 

Peserta 

Visi 

Misi 
Kinerja 

V

1 

V

2 

K

1 

K

2 

K

3 

K

4 

K

5 

K

6 

1. Fajar Aji 5 4 4 5 5 4 4 3 

2. Suci 
Kurniasih 

4 3 3 4 4 3 3 3 

3. Resti 
Setyaningsih 

4 4 2 4 5 5 4 4 

4. Dimas Pandu 3 5 3 3 4 2 4 5 

5. Nova 

Aprianto 

4 3 4 5 3 3 5 4 

6. Angga 
Prasetyo 

5 4 3 4 4 4 5 3 

7. Putri 
Prihartini 

4 4 3 3 3 3 3 2 

8. Tegar 
Saputra 

5 3 2 3 3 4 2 5 

 

Tabel 4. Peserta Seleksi Calon Wakil Ketua 

No 
Nama 

Peserta 

Visi Misi Kinerja 

V1 V2 K1 K2 K3 K4 K5 K6 

1. Diah 
Suntari 

4 4 3 5 3 3 2 5 

2. Nida 

Aldama 

3 3 4 4 2 4 3 5 

3. Uswatun 

Khasanah 

5 2 3 2 3 5 4 4 

4. Renaldi 
Saputra 

4 4 2 4 4 4 3 4 

5. Mega 
Sentani 

3 3 3 5 5 5 3 3 

6. Fitri Lestari 4 5 1 2 3 5 4 3 
7. Cindy 

Sheylani 
4 5 3 3 4 4 5 5 

8. Arum 
Kartika 

3 4 4 4 2 3 4 5 

 
Tabel 5. Hasil perhitungan GAP Peserta Calon Ketua 

No 
Nama 

Peserta 

Visi Misi Kinerja 

V1 V2 K1 K2 K3 K4 K5 K

6 

1. Fajar Aji 1 0 2 0 1 -1 1 -1 
2. Suci 

Kurniasih 
0 -1 1 -1 0 -2 0 -1 

3. Resti 
Setyaningsih 

0 0 0 -1 1 0 1 0 

4. Dimas Pandu -1 1 1 -2 0 -3 1 1 
5. Nova 

Aprianto 
0 -1 2 0 -1 -2 2 0 

6. Angga 
Prasetyo 

1 0 1 -1 0 -1 2 -1 

7. Putri 
Prihartini 

0 0 1 -2 -1 -2 0 -2 

8. Tegar Saputra 1 -1 0 -2 -1 -1 -1 1 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan GAP Peserta Calon Wakil Ketua 

No 
Nama 

Peserta 

Visi Misi Kinerja 

V1 V2 K1 K2 K3 K4 K5 K6 

1. Diah Suntari 0 0 1 0 -1 -2 -1 1 
2. Nida Aldama -1 -1 2 -1 -2 -1 0 1 

3. Uswatun 
Khasanah 

1 -2 1 -3 -1 0 1 0 

4. Renaldi 
Saputra 

0 0 0 -1 0 -1 0 0 

5. Mega Sentani -1 -1 1 0 1 0 0 -1 

6. Fitri Lestari 0 1 -1 -3 -1 0 1 -1 
7. Cindy 

Sheylani 
0 1 1 -2 0 -1 2 1 

8. Arum Kartika -1 0 2 -1 -2 -2 1 1 
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c) Menghitung bobot GAP 

Setelah diperoleh GAP pada masing – masing peserta 

seleksi, tiap peserta diberi nilai dengan mencocokan nilai 

dengan patokan tabel bobot nilai GAP. Dengan demikian, 

peserta seleksi akan memiliki bobot nilai seperti Tabel 7 dan 

Tabel 8. 

 
Tabel 7. Pembobotan GAP Calon Ketua 

No Nama Peserta 
Visi Misi Kinerja 

V1 V2 K1 K2 K3 K4 K5 K6 

1. Fajar Aji 4,5 5 3,5 5 4,5 4 4,5 4 

2. Suci Kurniasih 5 4 4,5 4 5 3 5 4 

3. Resti 
Setyaningsih 

5 5 5 4 4,5 5 4,5 5 

4. Dimas Pandu 4 4,5 4,5 3 5 2 4,5 4,5 

5. Nova Aprianto 5 4 3,5 5 4 3 3,5 5 

6. Angga 

Prasetyo 

4,5 5 4,5 4 5 4 3,5 4 

7. Putri Prihartini 4 5 4,5 3 4 3 5 3 

8. Tegar Saputra 4,5 4 5 3 4 4 4 4,5 

 
Tabel 8. Pembobotan GAP Calon Wakil Ketua 

No 
Nama 

Peserta 

Visi Misi Kinerja 

V1 V2 K1 K2 K3 K4 K5 K6 

1. Diah Suntari 5 5 4,5 5 4 3 4 4,5 
2. Nida Aldama 4 4 3,5 4 3 4 5 4,5 

3. Uswatun 
Khasanah 

4,5 3 4,5 2 4 5 4,5 5 

4. Renaldi 

Saputra 

5 5 5 4 5 4 5 5 

5. Mega Sentani 4 4 4,5 5 4,5 5 5 4 

6. Fitri Lestari 5 4,5 4 2 4 5 4,5 4 
7. Cindy 

Sheylani 
5 4,5 4,5 3 5 4 3,5 4,5 

8. Arum 
Kartika 

4 5 3,5 4 3 3 4,5 4,5 

 

d) Mengitung nilai core factor dan secondary factor 

Setelah dihasilkan bobot nilai GAP untuk setiap 

kriteris, maka setiap sub kriteria yang terdapat di dalam 

masing–masing kriteria dikelompokkan menjadi 2, yaitu 

core factor dan secondary factor. Menggunakan persamaan 

(3) untuk menghitung core factor yang hasilnya ditunjukkan 

pada tabel 9 dan 10, sedangkan untuk perhitungan secondary 

factor menggunakan persamaan (4) hasilnya ditunjukkan 

pada tabel 11 dan tabel 12. 

 

e) Menghitung nilai total 

Dari hasil perhitungan setiap aspek, langkah 

selanjutnya adalah perhitngann nilai total berdasarkan 

presentasi core factor dan secondary factor yang telah 

ditentukan. Pada sistem ini, digunakan nilai prosentasi CF 

sebesar 80% dan SF sebesar 20%. Perhitungan nilai total bisa 

dilihat pada tabel 13 dan tabel 14. 

 
Tabel 9. Hitung Core Factor Calon Ketua dan Wakil Ketua OSIS 

Nama Visi Misi Kinerja 

Fajar Aji 4,5/1 = 4,5 (5+4,5+4+4)/4 = 4,375 
Suci Kurniasih 5/1 = 5 (4+5+3+4)/4 = 4 

Resti Setyaningsih 5/1 = 5 (4+4,5+5+5) = 4,625 

Dimas Pandu 4/1 = 4 (3+5+2+4,5) = 3,625 
Nova Aprianto 5/1 = 5 (5+4+3+5)/4 = 4,25 

Angga Prasetyo 4,5/1 = 4,5 (4+5+4+4)/4 = 4,25 

Putri Prihartini  5/1 = 5 (3+4+3+3)/4 = 3,25 

Tegar Saputra 4,5/1 = 4,5 (3+4+4+4,5)/4 = 3,875 

 

Tabel 10. Hitung Core Factor Calon Wakil Ketua 

Nama Visi Misi Kinerja 

Diah Suntari 5/1 = 5 (5+4+3+4,5)/4 = 4,125 

Nida Aldama 4/1 = 4 (4+3+4+4,5)/4 = 3,875 

Uswatun 

Khasanah 

4,5/1 = 4,5 (2+4+5+5)/4 = 4 

Renaldi Saputra 5/1 = 5 (4+5+4+5)/4 = 4,5 

Mega Sentani 4/1 = 4 (5+4,5+5+4)/4 = 4,625 

Fitri Lestari 5/1 = 5 (2+4+5+4)/4 = 3,75 

Cindy Sheylani  5/1 = 5 (3+5+4+4,5)/4 = 4,125 

Arum Kartika 4/1 = 4 (4+3+3+4,5)/4 = 3,625 

 

 

Tabel 11. Perhitungan Secondary Factor Calon Ketua 

Nama Visi Misi Kinerja 

Fajar Aji 5/1 = 5 (3,5+4,5)/2 = 4 

Suci Kurniasih 4/1 = 4 (4,5+5)/2 = 4,75 

Resti Setyaningsih 5/1 = 5 (5+4,5)/2 = 4,75 

Dimas Pandu 4,5/1 = 4,5 (4,5+4,5)/2 = 4,5 

Nova Aprianto 4/1 = 4 (3,5+3,5)/2 = 3,5 

Angga Prasetyo 5/1 = 5 (4,5+3,5)/2 = 4 

Putri Prihartini 5/1 = 5 (4,5+5)/2 = 4,75 

Tegar Saputra 4/1 = 4 (5+4)/2 = 4,5 

 
 

Tabel 12. Perhitungan Secondary Factor Calon Wakil Ketua 

Nama Visi 

Misi 

Kinerja 

Diah Suntari 5/1 = 5 (4,5+4)/2 = 4,25 

Nida Aldama 4/1 = 4 (3,5+5)/2 = 4,25 

Uswatun Khasanah 3/1 = 3 4,5+4,5)/2 = 4,5 

Renaldi Saputra 5/1 = 5 (5+5)/2 = 5 

Mega Sentani 4/1 = 4 (4,5+5)/2 =4,75  

Fitri Lestari 4,5/1 = 4,5 (4+4,5)/2 = 4,25 

Cindy Sheylani 4,5/1 = 4,5 (4,5+3,5)/2 = 4 

Arum Kartika 5/1 = 5 (3,5+4,5)/2 = 4 

 
 

Tabel 13. Hitung Nilai Total Calon Ketua 

Nama Visi Misi Kinerja 

Fajar Aji (0,8 *4,5) + 

(0,2*5) = 4,6 

(0,8 *4,375) + (0,2*4) 

= 4,3 

Suci 

Kurniasih 

(0,8 *5) + (0,2*4) 

= 4,8 

(0,8 *4) + (0,2*4,75) 

= 4,15 

Resti 

Setyaningsih 

(0,8 *5) + (0,2*5) 

= 5 

(0,8 *4,625) + 

(0,2*4,75) = 4,65 

Dimas Pandu (0,8 *4) + 

(0,2*4,5) = 4,1 

(0,8 * 3,625) + 

(0,2*4,5) = 3,8 

Nova 

Aprianto 

(0,8 *5) + (0,2*4) 

= 4,8 

(0,8 *4,25) + 

(0,2*3,5) = 4,1 

Angga 

Prasetyo 

(0,8 *4,5) + 

(0,2*5) = 4,6 

(0,8 *4,25) + (0,2*4) 

= 4,2 

Putri 
Prihartini 

(0,8 *5) + (0,2*5) 
= 5 

(0,8 *3,25) + 
(0,2*4,75) = 3,55 

Tegar Saputra (0,8 *4,5) + 

(0,2*5) = 4,4 

(0,8 *3,875) + 

(0,2*4,5) = 4 
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Tabel 14. Hitung Nilai Total Calon Wakil Ketua 

Nama Visi Misi Kinerja 

Diah Suntari (0,8 *5) + (0,2*5) 

= 5 

(0,8 *4,125) + 

(0,2*4,25) = 4,15 

Nida Aldama (0,8 *4) + (0,2*4) 
= 4 

(0,8 *3,875) + 
(0,2*4,25) = 3,95 

Uswatun Khasanah (0,8 *4,5) + 

(0,2*3) = 4,2 

(0,8 *4) + (0,2*4,5) 

= 4,1 
Renaldi Saputra (0,8 *5) + (0,2*5) 

= 5 

(0,8 *4,5) + (0,2*5) 

= 4,6 

Mega Sentani (0,8 *4) + (0,2*4) 

= 4 

(0,8 *4,625) + 

(0,2*4,75) = 4,65 
Fitri Lestari (0,8 *5) + 

(0,2*4,5) = 4,9 

(0,8 *3,75) + 

(0,2*4,25) = 3,85 

Cindy Sheylani (0,8 *5) + 
(0,2*4,5) = 4,9 

(0,8 *4,125) + 
(0,2*4) = 4,1 

Arum Kartika (0,8 *4) + (0,2*5) 

= 4,2 

(0,8 *3,625) + 

(0,2*4) = 3,7 

 

 

 
Gambar 5. Hasil Perangkingan Calon Ketua OSIS  

 

 

 
Gambar 6. Hasil Perangkingan Calon Wakil Ketua OSIS 

 

f) Perangkingan 

Tahapan terakhir dari metode profile matching adalah 

perangkingan. Sebelum menghitungnya, harus ditentukan 

dahulu besar prosentase dari setiap kriteria. Dalam sistem 

ini, nilai kriteria visi misi sebesar 30% dan kriteria kinerja 

sebesar 70%. Hasil perangkingan dapat dilihat pada Gambar 

5 dan Gambar 6. 

 
 

3.2 Incremental 2 
Pada iterasi kedua perbaikan yang dilakukan setelah 

sistem diuji coba oleh end user adalah penambahan modul 

untuk luaran dari sistem pendukung keputusan. Modul yang 

ditambahkan adalah form yang menampilkan hasil 

rekomendasi dari sistem pendukung keputusan untuk 

menseleksi pemilihan ketua dan wakil ketua OSIS di SMA 

N 1 Maos. Modul ini diusulkan oleh end user, mengingat 

hasil rekomendasi perlu dilaporkan kepada pihak yang 

berkaitan dengan kesiswaan dan salah satu dokumentasi dari 

kegiatan pemilihan ketua dan wakil ketua OSIS. Iterasi 

kedua dikerjakan selama empat hari dan setelah itu sistem 

kembali diuji coba oleh end user.  

  

3.3 Incremental 3 

Setelah proses uji coba hasil iterasi kedua ternyata 

masih ada perbaikan maka proses perbaikan masuk 

ketahapan iterasi ketiga yaitu perbaikan pada modul peserta 

seleksi ketua dan wakil ketua OSIS. End user meminta agar 

peserta seleksi baik ketua maupun wakil ketua dan ditambah 

dan dikurangi seperti modul data kriteria seleksi. Perbaikan 

tidak memerlukan waktu yang lama dan dilakukan selama 

dua hari, kemudian sistem kembali diuji coba ke end user. 

Secara keseluruhan end user telah mencoba sistem dan tidak 

ada lagi perbaikan yang perlu dilakukan. Untuk hasil 

tampilan sistem pendukung keputusan seleksi pemilihan 

ketua dan wakil ketua OSIS SMA N 1 Maos, dapat dilihat 

pada gambar 7, gambar 8, gambar 9 dan gambar 10. 

 

 
 

Gambar 7. Halaman Dasboard Utama 

 

 

 
 

Gambar 8. Halaman Data Kriteria 
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Gambar 9. Halaman Penilaian Peserta menggunakan Metode 

Profile matching  

 

 

 
Gambar 10. Halaman Hasil Penilaian Peserta Lolos Seleksi 

 

4. Kesimpulan 

Sistem berhasil diimplementasikan dan diuji coba oleh 

end user setelah melewati tiga tahapan incremental yang 

dimulai dari menganalisis, mendesain, membuat source code 

sistem pendukung keputusan dan menguji coba sistem 

tersebut [26], [27]. Pada setiap tahapan incremental, terdapat 

beberapa masukan dari end user dan semua masukan tersebut 

telah diperbaiki, sehingga sistem pendukung keputusan telah 

sesuai dengan kebutuhan end user [28], [29]. Rekomendasi 

digunakan untuk menentukan ketua dan wakil ketua OSIS 

dengan mengimplementasi metode profile matching. 

Implementasi metode profile matching dilakukan untuk 

memberikan keputusan rekomendasi terbaik, sehingga ketua 

dan wakil ketua OSIS terpilih merupakan kandidat yang 

paling sesuai dengan kriteria yang digunakan pada proses 

seleksi [25].  

Rekomendasi hasil keputusan yang dihasilkan dari 

sistem pendukung keputusan disampaikan kepada masing-

masing kandidat calon ketua OSIS dan calon wakil ketua 

OSIS melalui notifikasi pesan. Pemilihan ketua dan wakil 

ketua OSIS masing-masing diwakili oleh delapan kandidat 

dengan hasil ketua OSIS SMA N 1 Maos terpilih adalah 

Resti Setyaningsih dengan nilai total 4.65 dan wakil ketua 

OSIS SMA N 1 Maos terpilih adalah Renaldi Saputra dengan 

total nilai 4.6.  
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